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Lampiran 1. Perkembangan jumlah alasan penolakan produk perikanan Indonesia olehUni Eropa periode

2011-2020
Tahun dan Jumlah Alasan Total
NO Jenis Alasan per
201120122013 201420152016 2017 201820192020~ p|aqan
1 Merkuri 101 97 31 33 24 13 45 42 50 55 491
2 Histamin 33 21 45 52 40 28 43 42 38 48 390
3 Salmonella 90 20 23 33 21 13 42 22 20 16 300
4 Temperature control 2 21 10 10 3 2 1 1 34 19 103
5 Karbon monoksida 10 3 2 22 1 7 13 13 20 100
6 parah\r;'ggl‘gticius 2 12 10 9 5 2 5 23 14 9 91
7 Kadium 3 3 2 9 0 9 11 4 1 6 48
8 Timbal 0 2 3 1 0 0 2 4 9 11 32
9 Label 1 1 1 0 0 6 3 0 0 1 13
10  Staphylococeus 2 0o o 1 1 0o 2 1 1 2 10
aureus
11 Nitrofuran 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 3
12 Higiene 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 3
13 Mirex 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3
14 Oxytetracylin 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 3
15 Cholamphenicol 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2
Total Alasan Keseluruhan 1592

Lampiran 2. Perkembangan jumlah kasus penolakan produk perikanan Indonesia olehUni Eropa periode

2011 - 2020
. Tahun dan Jumlah Penolakan Total
NO Jenis per
Produk 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 produk

1 Tuna 132 97 40 33 12 43 48 42 50 55 552

2 Cakalang 65 43 19 22 9 17 24 21 38 33 291

3 Tongkol 24 20 23 14 11 13 12 11 11 8 147

4 Cumi 22 14 24 10 8 15 15 9 8 16 141
5 Gurita 9 4 10 11 3 7 14 13 9 11 91
6 Kepiting 11 9 8 9 2 8 9 14 3 9 82
7 Kerapu 6 2 11 3 1 4 6 2 3 7 45
8  Swordfish 4 1 1 4 2 0 1 21 7 1 42
9 Udang 1 2 1 7 4 0 9 6 0 11 41

Kaka|

10 | eraﬁ 1 4 0 2 0 0 10 9 3 4 33
11 Sarden 0 0 9 2 1 9 1 1 3 1 27
12 Rajungan 1 1 0 0 2 6 6 0 4 4 24
13 Teri 0 0 0 1 0 8 1 3 1 3 17
14 Sotong 1 1 0 0 1 7 3 2 0 2 17
15 Layur 2 1 0 0 1 1 4 1 3 2 15
16 Nila 1 1 0 0 0 1 3 1 3 1 11
17 Lele 2 1 0 0 0 1 1 2 2 1 10
18 Bandeng 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 4
19  Sirip Hiu 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
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20 Telut Ikan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Total Produk Keseluruhan 1592

Lampiran 3. Kategori penolakan berdasarkan risiko dan distribusinya perikananindonesia oleh Uni Eropa
periode 2011 — 2020

Plé?]toelgign 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Jumlah
Alert 30 23 11 18 21 44 33 62 22 50 314
Border 112 80 71 34 40 56 43 44 40 63 583

Information 75 67 4 30 6 2 6 1 23 11 225
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